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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN FIRM SIZE
TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN KONSUMER
siklikal YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021.

Abstract:
This study aims to analyze the effect of profitability, leverage and firm size on

financial distress in consumer cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2019-2021 period. This study used 50 samples of consumer cyclicals
sector companies with a total of 150 data for three years which were selected using a
purposive sampling method. The data used in this study is secondary data obtained
from financial reports. Binary logistic regression was used to examine the relationship
between the dependent and independent variables and test hypotheses. This study uses
IBM SPSS version 26 and Microsoft Excel 2016 to process the data. The results of this
study are profitability and firm size have a significant effect on financial difficulties,
while leverage has no significant effect on financial difficulties. The implication of this
research is to serve as reference material for other research related to financial distress
which is supported by agency theory, pecking-order theory and signal theory. This
research also has implications for consideration in making investment decisions for
investors in the future.

Keywords: Financial Distress, Profitability, Leverage, Firm Size

Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage dan

firm size terhadap financial distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Penelitian ini menggunakan 50
sampel perusahaan sektor consumer cyclicals dengan total sebanyak 150 data selama
tiga tahun yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan. Regresi logistik biner digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
dependen dan independen dan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan IBM
SPSS versi 26 dan Microsoft Excel 2016 untuk mengolah datanya. Hasil dari penelitian
ini adalah profitabilitas dan firm size berpengaruh signifikan terhadap kesulitan
keuangan, sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kesulitan
keuangan. Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai bahan referensi untuk penelitian
lain yang terkait dengan financial distress yang didukung oleh teori agensi, teori
pecking-order dan teori sinyal. Penelitian ini juga memiliki implikasi sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi bagi investor di masa yang akan
datang.

Kata kunci: Financial Distress, Profitabilitas, Leverage, Firm Size
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Pemberhentian Hubungan Kerja (PHK) massal, penurunan laba bersih

perusahaan hingga terjadi kebangkrutan dan delisting saham menjadi

fenomena-fenomena yang dapat terjadi apabila sebuah perusahaan sedang

mengalami kesulitan keuangan/ financial distress. Terjadinya PHK massal

dapat merugikan kondisi perusahaan. Walaupun demikian, bagi

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, PHK karyawan dapat

menjadi solusi alternatif dikarenakan efisiensi biaya. Namun konsekuensi

dari sebuah PHK massal adalah ancaman penurunan produktivitas, raibnya

pengetahuan berharga, hingga penurunan harga saham, (Fortune Indonesia,

2023).

Secara tidak langsung, PHK massal dapat berdampak pada penurunan

penjualan dan jumlah laba bersih yang berkurang, dimana selama pandemi

covid-19 terdapat penurunan penjualan yang pada perusahaan ritel sebesar

70-80% dimana penjualan menjadi anjlok (Insight Kontan, 2021). Selain

itu, beberapa perusahaan ritel yang ada di Indonesia menutup puluhan

gerai mereka dan bangkrut pada akhir tahun 2020. Sebagai kecil dari

contoh adalah Giant, Matahari Department Store, Golden Truly, Gramedia

(penutupan gerai di Mall Taman Anggrek), Centro Department Store dan

Kinokuniya (hanya buka di Mall Grand Indonesia dan platform

marketplace saja) (CNN Indonesia, 2021).

Kebangkrutan perusahaan merupakan salah satu peristiwa yang

mendapat banyak perhatian dalam kajian keuangan, karena berpotensial

dalam membawa kerugian besar bagi kreditur. (Zhou, Fu, Li, & Xu, 2022).
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Namun, untuk sampai ke fase ‘corporate bankruptcy’, sebagian besar

perusahaan mengalami kondisi yang pelik, yaitu mengalami kesulitan

keuangan/ financial distress yang cukup lama. Oleh karena itu, financial

distress merupakan tanda dari kebangkrutan yang akan datang atau default

perusahaan dalam kredit.

Pada era globalisasi dan adanya pandemi covid-19 menjadikan

tantangan bagaimana sebuah perusahaan dapat bertahan dan dapat

melakukan kinerja perusahaan yang optimal. Perusahaan dituntut smart

dalam mengatur strategi keuangan dalam kegiatan operasional dan non

operasional dari iklim bisnis. Kinerja keuangan perusahaan yang baik dan

profitabilitas dapat menjadi tolak ukur dalam mengukur kesuksesan dalam

menjalankan bisnis bagi perusahaan, dan menjadi pertimbangan penting

bagi penilaian investor, kreditur, pemerintah dan pihak lain.

Apabila terjadi penurunan laba dan kinerja perusahaan yang kurang

optimal, hal ini dapat menimbulkan kondisi ekstrim yang dapat

mengancam keberlangsungan usaha. Kondisi ekstrim ini dapat disebut

sebagai financial distress/ penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Kondisi financial perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya.

Berdasarkan PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan; Laporan keuangan

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. (PSAK No 1, 2019)

Dengan mengenali tanda-tanda financial distress berdasarkan data

up-to-date, perusahaan dapat mengambil langkah serangkaian tindakan

yang diperlukan sebelum menjadi akut dan tidak lagi dapat ditangani

dengan sederhana. Dengan mengenali tanda-tanda tersebut, perusahaan

dapat mengambil tindakan yang tepat untuk menghindari kehancuran
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ekonomi. Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan

yang dialami oleh suatu perusahaan, biasanya terjadi sebelum

kebangkrutan ataupun likuidasi (Platt & Platt, 2002).

Menurut (Kahl, 2002) dalam (Zhou, Fu, Li, & Xu, 2022), penyebab

kebangkrutan selain kesulitan keuangan karena perusahaan tertekan akibat

adanya restrukturisasi hutang tetap, sehingga jumlah leverage menjadi

tinggi, dan kemampuan dalam membayar hutang menjadi berkurang maka

para investor akan menarik kembali sahamnya dan yang berinvestasi

menjadi sedikit, sehingga mengakibatkan kinerja buruk dan sering masuk

kembali ke dalam fase kesulitan keuangan.

Sifat dari financial distress menjadi fluktuatif, dikarenakan kondisi

naik-turunnya profitabilitas, leverage yang sedemikian rupa sehingga

beberapa perusahaan yang tertekan hutang dan beban perusahaan akhirnya

gagal dan/atau terkena delisting saham. Sebagian perusahaan mungkin

pulih dan finansial perusahan menjadi membaik untuk sementara waktu,

atau mungkin akan jatuh lagi ke dalam financial distress. Dengan

demikian, selama masa covid-19 banyak perusahaan yang melakukan

pemutusan hubungan kerja kepada karyawan, kondisi terlilit utang,

piutang macet, berkurangnya jumlah penjualan dsb.

Di Indonesia, banyak perusahaan yang terkena dampak dari pandemi

covid-19, oleh sebab itu banyak sektor industri cenderung berdampak

negatif selain produk kesehatan dan farmasi. (May, 2020) Dalam

memprediksi sektor industri yang terdampak oleh pandemi COVID-19,

dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan. Pertama, sektor industri yang

berdampak negatif, yaitu industri pariwisata, transportasi, otomotif, serta

konstruksi dan infrastruktur. Kedua, sektor industri netral atau tidak

terpengaruh, seperti sektor keuangan, minyak dan gas, dan agribisnis.

Ketiga, sektor industri yang berdampak positif, seperti industri

telekomunikasi, ritel dan e-commerce, farmasi, serta produk pembersih

dan alat kesehatan.
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Akan tetapi, untuk sektor seperti industri ritel dan e-commerce sempat

anjlok di tahun 2020. Fakta ini didukung dengan melihat penjualan

rata-rata toko ritel yang anjlok hingga 57%. Sebagai contoh, PT Matahari

Department Store (LPPF), pada tahun 2019 penjualan tumbuh sebesar

6,7%, dan pada tahun 2020, penjualan rata-rata anjlok sebesar 57,2%.

(Alinea.id, 2021).  

Dalam penelitian ini, jenis perusahaan yang akan diambil menjadi

objek penelitian adalah perusahaan dari sektor industri konsumer siklikal

atau consumer cyclical. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi

financial distress perusahaan-perusahaan di sektor industri consumer

cyclical di Bursa Efek Indonesia. Sektor ini terdiri dari beberapa

sub-sektor, seperti Automobiles & Component, household goods, leisure

goods, Apparel & Luxury Goods, consumer services, Media &

Entertainment, dan Retailing.

Adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), peraturan yang

diterbitkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) (Tirto.id, 2020),

berdampak negatif bagi industri perhotelan, pariwisata dan penerbangan.

Hal ini dikarenakan penutupan akses wisata, hotel dan bandara sehingga

jumlah masyarakat berkunjung dan turis luar menjadi minimal.

Dari tahun 2019 hingga 2021, fenomena gap yang diangkat akan

berkaitan dengan industri konsumen siklikal, dimana industri perhotelan,

automobil, ritel dan sub-sektor industri lainnya menjadi industri dengan

persaingan yang ketat.

Pada tahun 2019, salah-satu perusahaan perhotelan yang terkena

delisting adalah PT Grahamas Citrawisata (GMCW) pada tahun 2019.

GMCW sudah terkena delisting saham BEI sejak 13 Agustus 2019. Hal ini

berhubungan dengan kinerja perusahaan yang terus menurun selama

beberapa periode. Perusahaan ini berfokus pada bisnis perhotelan, restoran

dan pelayanan kepada wisatawan, serta berbasis di Sumatera Barat. Dari

sisi kinerja perusahaan, hingga akhir Juni 2019 lalu, perusahaan

mencatatkan penurunan pendapatan 10,13% sebesar Rp 13,34 miliar dari
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Rp 14,85 miliar pada periode sama tahun lalu. Beban usaha tercatat

meningkat 4,19% jadi Rp 7,15 miliar pada periode tersebut dari

sebelumnya Rp 6,85 miliar. Sementara itu, rugi bersih meningkat

signifikan jadi Rp 342,43 miliar dari tahun lalu hanya Rp 51,28 miliar.

(CNBC Indonesia, 2019 ).

Pada tahun 2021, industri perhotelan mengalami kebangkrutan yang

luar biasa. Menurut (CNBC Indonesia , 2021), muncul fenomena langka

bagi perhotelan dimana terdapat ratusan hotel yang dijual oleh para

ownernya. Dikarenakan pandemi membuat bisnis perhotelan hancur lebur,

dimana terjadi penurunan tingkat okupansi yang drastis mengganggu

kondisi keuangan perhotelan, karena pengeluaran tidak sebanding dengan

pendapatan. Dari catatan PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran

Indonesia) ada 1.700 hotel berhenti beroperasi karena tidak sanggup

menopang biaya operasional tanpa pemasukan karena aturan pembatasan

pemerintah. Sebagai contoh adalah Golden Tulip Legacy Surabaya. Hotel

ini terpaksa ditutup secara permanen dikarenakan permasalahan

manajemen hotel. (CNBC Indonesia, 2021).

Selain industri perhotelan dan pariwisata, industri otomotif juga

terkena dampaknya. Produsen mobil di Indonesia antara lain, PT

Multistrada Ara Sarana Tbk (MASA) membatasi dan menangguhkan

aktivitas di tahun 2020, yang berdampak pada penurunan laba bersih pada

kuartal-I 2020 sebesar 35%. Laba bersih kuartal-I 2019 sebesar US$ 2,11

juta (Rp. 30,15 miliar), turun menjadi US$ 1,37 juta (Rp. 19,70 miliar,

dengan kurs 14.300). Laba bersih MASA sepanjang tahun 2020 mencapai

US$33,16 juta (Rp 474,19 miliar). Laba bersih ini mengalami kenaikan

yang signifikan dibandingkan dengan 2019, ketika MASA merugi

US$11,19 juta (Rp160 miliar). Pada tahun 2021, MASA melakukan PHK

besar-besaran dan telah memecat 500 karyawan. Untuk MASA, covid-19

tidak berdampak pada pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek

perusahaan dan/atau entitas anak perusahaan. Selain itu MASA juga

mengatakan juga tidak terdapat permasalahan hukum yang bersifat
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material seperti gugatan pailit/PKPU yang diakibatkan oleh pandemi

covid-19. (CNBC Indonesia, 2021)

Selain perusahaan otomotif, perusahaan lain seperti perusahaan ritel

juga terkena dampak parah. Pandemi telah memberikan dampak negatif

yang signifikan pada sektor ritel. Pelayanan langsung kepada pelanggan

yang datang langsung diutamakan dalam industri retail. Pendirian ritel

menyediakan layanan dan peluang untuk berhubungan dengan

orang-orang selain menjual produk. Ini menjadi tantangan selama pandemi

karena hanya ada sedikit atau tidak ada interaksi dan kontak manusia.

Pandemi telah memberikan dampak negatif yang signifikan pada

sektor ritel. Pelayanan langsung kepada pelanggan yang datang langsung

diutamakan dalam industri retail. Pendirian ritel menyediakan layanan dan

peluang untuk berhubungan dengan orang-orang selain menjual produk.

Ini menjadi tantangan selama pandemi karena hanya ada sedikit atau tidak

ada interaksi dan kontak manusia.

Pada tahun 2020, PT Matahari Department Store Tbk (LPPF)

melaporkan rugi bersih sebesar Rp.873 miliar. Berdasarkan laporan

keuangan perusahaan per Desember 2020, LPPF mengalami penurunan

penjualan kotor tahunan sebesar 52,3%, menjadi Rp 8,6 triliun. Laba

bersih perusahaan turun 52,91% year-over-year (yoy), dari Rp 10,27

triliun menjadi Rp 4,83 triliun. Penjualan eceran dan konsinyasi bersih

mengalami penurunan yang identik dan turun sebesar 52,83 %. Berbeda

dengan laba Rp 1,36 triliun pada 2019, LPPF justru rugi Rp 873,18 miliar

pada 2020. (Bisnis.com, 2021).

Pada tahun 2021, 13 gerai Matahari di seluruh Indonesia ditutup oleh

LPPF, dan staf ritel dipindahkan ke lokasi terdekat. Gerai-gerai tersebut

ditutup karena berbagai alasan, termasuk kondisi keuangan Matahari yang

buruk. Perusahan ritel tersebut mengalami rugi bersih sebesar Rp 95 miliar

pada kuartal awal 2021, lebih besar dari tahun 2020 yang merugi sebesar

Rp 93 miliar. (Finance Detik, 2021).
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Selain itu, bidang usaha yang terkena dampak covid-19 yang cukup

parah adalah perusahaan penerbangan. PT. Garuda Indonesia (Tbk) hampir

mengalami kebangkrutan. Hasil yang diperoleh, terutama dari 2019 hingga

2022, mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019, perusahaan PT. Garuda Tbk

masuk dalam kategori sehat. Akan tetapi, pada tahun 2020 dan 2021

masuk ke dalam jenis rawan pailit. Tahun 2022, kondisi finansial

perusahaan menjadi lebih baik dan dapat dikategorikan ke dalam

kelompok sehat . Untuk menganalisis kebangkrutan pada PT. Garuda,

penulis jurnal diatas menggunakan metode Springate. Berikut adalah

kondisi perusahaan, apabila 1 maka dinyatakan financial distress dan atau

aman(hanya dalam kondisi tertentu, dalam kasus ini pandemi covid-19).

Pada tahun 2019, nilai cut-off financial distress Garuda senilai 1,502 yang

berarti sehat. Namun adanya pandemi sehingga pada tahun 2020, nilai

cut-off nya menjadi 0,320 dan dinyatakan bangkrut. Pada tahun 2021 nilai

cut-off nya naik sedikit menjadi 0,438 kondisi ini dinyatakan ambruk.

pada tahun 2022, keuangan Garuda kembali aman yaitu senilai 0,862.

(Dharma & Harahap, 2023)

Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya,

perusahaan yang mengalami financial distress membuat penjualan menjadi

berkurang, profit yang menurun dan/atau cenderung profit loss, karyawan

dirumahkan, penutupan gerai di sub-sektor hotel, otomotif dan ritel, hingga

sebagian perusahaan terkena delisting saham dan pailit karena tidak

mampu membayar utang dan bunga perusahaan. Oleh sebab itu,

perusahaan melakukan analisis keuangan untuk menangkal permasalahan/

issues, seperti financial distress dengan melakukan perhitungan rasio-rasio

keuangan dan pengaruh firm size. Rasio keuangan yang digunakan adalah

rasio profitabilitas dan rasio leverage.

Menurut (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2020), rasio profitabilitas

mengacu pada kemampuan perusahaan atau divisi untuk menghasilkan

pendapatan dan beroperasi dengan sukses selama periode waktu tertentu,

biasanya setahun. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi metrik keuangan

7



penting yang memberikan wawasan tentang efisiensi dan efektivitas

operasi perusahaan dan kemampuannya untuk menghasilkan laba bersih.

Dengan begitu, kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan

minimal, apabila ROA perusahaan tinggi

Selain rasio profitabilitas, rasio leverage juga dapat digunakan untuk

memprediksi financial distress. Rasio Leverage (Leverage Ratio) adalah

suatu rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka panjangnya seperti pembayaran bunga atas

hutang, pembayaran pokok akhir atas hutang dan kewajiban-kewajiban

tetap lainnya.

Firm Size /Ukuran Perusahaan mengacu pada ukuran perusahaan yang

memengaruhi faktor-faktor yang dipertimbangkan investor saat membuat

keputusan investasi. Total aset perusahaan berfungsi sebagai ukuran

ukurannya. (Harahap, Erlina, & Daulay, 2019). Ukuran perusahaan

memiliki berbagai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Dari segi ukuran

perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Jumlah total aset

perusahaan, yang dapat digunakan untuk kegiatan operasionalnya dan

untuk menentukan ukuran perusahaan. Jika perusahaan memiliki total aset

yang besar, manajemen bebas untuk menggunakan aset-aset yang ada di

perusahaan tersebut. Independensi manajemen ini berkorelasi terbalik

dengan tingkat kepedulian pemilik aset. Jika perusahaan memiliki total

aset yang besar, manajemen akan lebih fleksibel dalam menggunakan aset

perusahaan dan kemudahan dalam pengendalian dan meningkatkan firm

value.

Oleh karena itu, seperti yang telah diungkapkan di latar belakang,

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul, “PENGARUH

PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN FIRM SIZE TERHADAP

FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN KONSUMER

SIKLIKAL YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021.”
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2. Identifikasi Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir terdapat beberapa perusahaan yang

melakukan delisting di Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu alasan

perusahaan melakukan delisting dan memilih untuk tidak menjadi

perusahaan terbuka lagi adalah karena perusahaan mengalami kesulitan

salah satunya dalam masalah keuangan. Walaupun tidak semua perusahaan

yang memutuskan untuk menjadi perusahaan tertutup kembali karena

kesulitan masalah keuangan, tapi mungkin juga karena disebabkan oleh

alasan lainnya. Perusahaan diperlukan untuk melakukan perlu melakukan

suatu analisis untuk dapat mengantisipasi kemungkinan kebangkrutan di

masa yang akan datang.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang ada diatas, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

financial distress.

3. Ruang Lingkup

Penelitian ini memiliki ruang lingkup pada pengaruh profitabilitas,

leverage, dan firm size terhadap financial distress pada sektor manufaktur.

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar penelitian menjadi lebih

terfokus serta menghindari informasi yang tidak tepat dengan penelitian

yang dilakukan. Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan

variabel profitabilitas, leverage, dan firm size. Variabel dependen

penelitian ini menggunakan variabel financial distress. Penelitian ini

dilakukan pada perusahaan dalam pada sektor manufaktur dengan

menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution

(SPSS) untuk mengolah data.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian dan penjelasan mengenai latar belakang dan

identifikasi masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress?
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2. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress?

3. Apakah firm size berpengaruh terhadap financial distress?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini mengenai profitabilitas, leverage dan firm

size terhadap financial distress yaitu:

a. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap financial

distress.

b. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap financial distress.

c. Untuk menganalisis pengaruh firm size terhadap financial distress.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Manfaat Teoritis

1) Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

dan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi financial

distress yang dapat digunakan sebagai referensi dan informasi tambahan

untuk penelitian selanjutnya.

2) Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan

dan menjadi media pembanding dalam membandingkan antara teori dan

fakta serta dapat dikaji lebih dalam mengenai topik ini di masa yang akan

datang

b. Operasional

1) Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan kepada perusahaan terutama pihak manajemen sebagai bahan

pertimbangan dalam melakukan praktik financial distress.

2) Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan oleh investor dan calon investor mengenai praktik financial

distress sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

melakukan investasi pada suatu perusahaan.
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C. Sistematika Pembahasan

Ringkasan atas keseluruhan pembahasan bab-bab dalam skripsi ini adalah:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas penjabaran teori yang relevan, penelitian-penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini akan memuat objek penelitian, metode penarikan sampel yang

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan gambaran umum objek penelitian serta menguraikan

analisis dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab ini mengemukakan simpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah

dilakukan serta saran bagi peneliti berikutnya.
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